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KERJA SAMA FAKULT! PENGAJIAN ISLAM UKM BALAYSIA
DENGAN FAKULTAS DAKWAH IAIN 1B PADANG

The Reformulation of
Dakwah Science and its Parts
By: H. Syukriadi Sambas
Nowadays Islamic Dakwah has existed as a part of Islamic Studies. Buf, it was not
clear enough how this science was builf or structured. This arficle answers the
problems of Dakwah structure as g part of islamic Sciences, from its ontologic,
spistemologic and axiologic point of view. "The tree of Dakwah Science”is a fres in
Islamic Sciences park.
The writer divides Dakwah Science info twe main parts, those are Da'wah Bi Ahsan
al-Qaw! and Da'wah Bj Ahsan al-'Amal, which are divided again info Irsyad Islam
(internalization and fransmission), Tabfigh Islam {transmission dan diffusion), Tadbir

T
fslam {transformation = institutionalization and management of Islamic Institution),
g ]
Tathwir/Tamkin Islam (transformation = empowering). This article could be as a
brigge of tormulation in Dakwah Science and 75 parts.
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Dakgah lslam sekarang diakuf sehagal bagian dari bidang ftmy agama Islam yang dipelaiari o
Perquruan Tinggi. Namun beium tuntas bagaimana disipiin dan subdisipiin iimu dakwah dibangun
den distrukiurkan, Tulisan ini merjawab duduk persoalan disiplin dan subdisiplin bidang ilmu dakwah
sebagai salah satu bidang dari bidang ilmu agama islam, dari sudut keapaan, kemengapaarn,
kebagaimanaan. dan ksuntukapaan dakwah Istam, “Pohon /imu Dakwah" digunakan jika llmu Agama
Islam dianggap sebagai kebun. Penulis membagi fimu Dakwah ke dalam dua bidang uwtama: Da'wah
B/ Ahsan al-Qawl dan Da'wah Bi Ahsan al-"Amal, yang kemudian dibagi lagi menjadi trsvéd Islam
(internalisas! dan transmisi), Tabligh Islam (transmisi dan difusi), Tadbir Islam {transformasi =
pelembagaan dan pengelolaan kelembagaan Istam}. TathwinTamkin istam {transformasi =
pemberdayaan). Tulisan diharapkan ini menjadi jembatan menuju semacam *kupas-tuntas dalam
ketidaktuntasan” formulasi disiplin dan subdisiolin iimu dakwah /siam.

H. Syukriadi Sambas
Dekan Fakultas Dakwah IAIN Sunan Gunung Djati Bandung. Lektor Kepala IV/c dalam mata kuliah

fimu Dakwah. Kelua Umum MPN APD! {Majelis Pengurus Nasional Asosiest Profes! Dakwah lsiam
indcnesiz).
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Reformulasi Disiplin dan
Subdisiplin Bidang Ilmu Dakwah

H. Syukriadi Sambas

A. Mukadimah: Posisi Ilmu Dakwah dalam Pembidangan
Ilmu Agama Islam di Indonesia

Sebelum Pendidikan Tinggi Agama Islam berdiri, di Indonesia,
secara substantif tentang dakwah Islam sudah dikaji dan diamalkan di
beberapa pendidikan pesantren, yaitu pesantren vang menjadikan beberapa
kitab tentang dakwah Islam sebagai bahan ajarnya. Kitab-kitab itu, antara
fain, meliputi: kitab al-Da'wah al-Tammah, Nashdih al-'1bad, Irsvéd al-
"1had, al-Mursyid al-Amin, al-Nashdih al-Dinivyah, Mau'izhah ol-Mu'minin,
tafsiv al-Qur'an yang di dalamnya terdapat penafsiran tentang ayat-ayat
mengenai dakwah Islam, dan kitab surdrs lainnya.

Setelah Pendidikan Tinggi Agama Islam berdiri, dakwah Islam
menjadi bagian deri bidang ilmu agama Islam yang dipelajari dengan
instifusi jurusan dakwah pada Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah TAIN,
dan salah satu jurusan di Sekolah Tinggi Agama Islam.

Posisi ilmu dakwah dalam pembidangan ilmu agama Islam diakui
sebagai bagian dari bidang ilmu agama Islam bagi pendidikan tinggi agama
Islam, antara lain sebagai berikut:

1. Berdasarkan KMA Nomor 110 Tahun 1982 dengan sebutan 'Bidang
Dakwah Islamiyah' yang mencakup dua disiplin, vaitu (1) Dakwah,
dan (2) Perbandingan Agama, dan berada dalam urutan nomor tujuh;

2. Berdasarkan KMA Nomor 27 Tahun 1995 Jo. Nomor 383 Tahun
1997, yang berkaitan dengan sebaran Tlmu Agama Tslam pada
program studi dalam lingkungan Perguruan Tinggi Agama Islam,
bidang ilmu dakwah, terdiri dari program' studifjurusan; (1)
Perbandingan Agama, (2) Komunikasi dan Penyiaran Islam, (3)
Bimbingan dan Penyuluhan Islam, (4) Pengembangan masvarakat
Islam, dan (5) Manajemen Dakwah;

3. Berdasarkan KMA Nomor 486 Tahun 2002 tentang Statuta JAIN
Sunan Guoung Djati Basndung, dakwah Islam termasuk bagian
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Reformulas! Disiplin limu Dakwah

bidang kajian llmu Agama Islam, dengan urutan nomor 7 (tujuh),
e yaitu terdiri dari disiplin: (1) Komunikasi lIslam, (2) Bimbingan
. Penyuluhan Islam, (3) Manajemen Dakwah Islam, dan (4)
Pengembangan masyarakat Islam:
4. Berdasarkan hasil seminar dan lokakarya nasional tahun 2003
tentang Pembidangan Ttmu Agama Islam (tanggal 5-6 November
2003 di Yogyakarta, tanggal 10-11 November 2003 di Semarang,
dan tanggal 8-9 Desember 2003 di Jakarta). Dakwah Islam tidak
termasuk bidang limu Agama Islam, tetapi termasuk salah satu
disiplin dari bidang ilmu sosial. Disiplin ilmu dakwah terdiri dari
o subdisiplin: (1) Sejarah dakwah, (2) Falsafah dakwah, (3)
R Bimbingan dan Konseling, (4) Psikologi Dakwah, (5) Manajemen
- Dakwah, (6) Komunikasi dan Teknologi Dakwah, (7) Social Works,
(8) Pengembangan Masyarakat Islam_ dan (9) Dakwah di Tndonesia.
o Paparan singkat tersebut belum memberitahukan dan mengenalkan
i keapaan, kemengapaan, kebagaimanaan, dan keuntukapaan dakwah Islam.
Dengan kata lain, ia belum memberitahukan dan mengenalkan bagaimana
disiplin dan subdisiplin ilmu dakwah sebagai bagian dari bidang ilmu agama
Islam ttu dibangun dan distrukturkan.

Oleh karena itu, makalah bertoptk "Pohon Ilmu Dakwah:
Reformulasi Disiplin dan Subdisiplin Bidang Iimu Dakwah" ini merupakan
bagian dar ikhtiar “akali-insani" dalam menjawab duduk persoalan disiplin
dan subdisiplin bidang ilmu dakwah sebagai salah satu bidang dari bidang
ilmu agama Islam, dari sudut keapaan, kemengapaan, kebagaimanaan, dan
keuntukapaan dakwah Islam. Dengan demikian, diharapkan makalah ini
menjadi jembatan menuju semacam "kupas-tuntas dalam ketidaktuntasan”
formulasi disiplin dan subdisiplin ilmu dakwah Islam,

: 5 Penyebutan "pohon" digunakan jika IAI dianggap sebagai kebun.
. e Jika TAI dianggap sebagai pohon, maka iimu dakwah merupakan salah satu
: "dahan" dari pohon tersebut.

B. Hakikat Dakwah Islam: Telaah Ontologis

Bersumber pada al-Qur'an sebagai kitab dakwah, Sunnah Nabi
sebagai bagian penjelas dan empirisasi kitab dakwah, produk #tihad dan
Jihad para waratsah al- anbiyd, bahwa dakwah Islam merupakan bagian dari
ada dan keadaannva, vaitu perilaku keberagamasn Islam berupa

internalisasi, transmisi, difusi, dan transformasi ajaran Islam. yang dalam
prosesnyamelibatkan unsur subyek (da't), pesan (maudhil), metode (ushiih),
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;?dia (washilah), dan obyek (mad'u), yang berlangsung dalam rentangan
ruang dan waktu, untuk mewujudkan kehidupan individu dan kelompok
yang salam, hasanah, thayyibah, dan memperoleh ridha Allah.'

! Sebutan Al-Quran sebagai kitab dalkwsh mengikuti pendapat Abu al-A'la al-Mawdud:. Ia
menulis dalam salah satu Fashal karya tulisnya bahwa: 4S s petey o o058 (o 3l
(Selanjutaya iihat Abu al-A'la al-Mawdudi, a/-Mabddi al-Asdsivyah li I'ahm al-
Qurdn, 1.ohor: Dar al-'Arubah li al-Da'wah al-Tslimiyyah, 1960, him 34) dan
pendapat Yusuf Musa, yang menulis “Kendatipun diturunkan dalam kalangan
bangsa Arab dan dengan Bahasa Arab, al-Quran merupakan kitab dakwah vany
dittjukan kepada segenap umar manusia, termasuk bangsa Arab dan non-Arab
serta seluruh umat lainnya." (Selanjutnya lihat Yusuf Musa, A/-Quran dan
Filsafat, tery. Al-(urdn wa al-falsafah, oleh Ahmad Daudy, Jakarta: Bulan
Bintang, 1988, hlm. 2.) Substansi "da‘wah Isldmiyyah” bermakna juga sebagai
sebagal “al-Risdlah al-Khdtimah" sebagai wahyu dari Allah yang termuat dalam
al-Quran. Pendapat ini diajukan oleh Jum'ah /amin Abd al-'Aziz, vang menulis:

gy S S e e pedis all e el AN A Loy el Ll Aul) 5 e all i s
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{Selapjutnya tihat Jum'sh Amin 'Abd al-Aziz, al-Da'wah: QJawd'id wa Ushill, Iskandarivah:
Dir al-Da'wah.) :

Muhammad Al-Bahi berpendapat bahwa al-Quran al-Karim adalah kitab Allah
yang memuat "risalah Alah yang terakhir' kepada semua manusia dan hadir
dengan lima sasaran utama dakwah, yaitu:
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(Selanjutnya Hhat Muhammad Al-bahi, Wdjib al-'"Ulamaé dalam al-Muhddharah al-'Ammah
I al-Mawsim al-Tsagafi al-Tsdni, Mesir: Al-Azhar, 1960, hlm. 4-5)

Formulasi hakikat dakwah Islam yang diajukan penulis ini diistinbdzh dari isyarat
al-Quran, antara lain: Q.8. Al-Ragarah (2): 221, Ali Imran (3): 104, 110, Yunus
(10). 25, al-nahl (16): 125, Fushilat (41): 33, al-An'am (6): 19, al-Nur (24); 54, a}-
Maidah (5): 67, al-Bagarah (2): 186, 256, al-Kahfi (18): 10, 24, al-Jin (72): 14,
Ghafir (40): 29, al-Hujurat (49): 7, Yunus (10): 3, 31, alRa'd (13): 2, alSajdah (32):
5, Nuh (71): 14, al-Kahfi (18): 84, 95, al-A'raf (7): 10, al-Haj (22): 41, al-Qashash
(20): 6, 57, al-Nur (24): 55, al-Anfil (8): 53, al-Ra'd (13): 11, al-Muzamil (73): 1-
8, dan al-Mudatsir (74). 1-7. Selain mengacu pada hasil istinbdrh, formulasi
hakikat dakwah Islamiyah yang diajukan penulis juga mengacu pada pendapat
Muhammad Sayid Muhammad Yusuf. Ia menulis;
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. o Internalisasi adalah proses tahu-kenal dan amal ajaran islam pada
— tingkat intraindividu muslim (nafsivyah) berupa dzikr al-Lah, du'a, wigdyah
al-nafs, uzkityyah al-nufy, shalat, dan shaum. Da't dan mud'v iniernalisasi
ajaran Islam adalah diri sendiri individu muslim vang di dalam dirinya
memiliki i#hdm fujiir dan ithdm tagwd. Dengan demikian, internalisasi
ajaran Tslam adalah proses penaklukan ilhdm tagqwd terhadap ilhdm fujiir.
Dan inilah apa yang disebut /nnani min al-muslimin, mukhbithin, dan min
amrind rasyadd.*
Transmisi adalah proses memberitahu-kenalkan dan membimbing
pengamalan ajaran Islam terhadap seorang individu, dua orang individy, tiga
orang individu, dan kclompok kecil (talim, (fuujih, mun'izhah, dan
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(Lihat Muhammad al-Sayid Muhammad Yusuf, al-{amkin li al-Ummah al-Isiamivyah fi
Dhaw al-Qurdn al-Karim, Mesir; Dar al-Salam, 1997, him. 95).

*stilah internalisasi ini diistinbdth dari isyarat ayat al-Quran, antara lain: Q.S. al-Muzamil
(73). 1-8, yang menguraijelaskan apa yang dilakukan Nabi Muhammad SAW
sebelum melaksanakan dakwah kepada orang lain, Q.8. al-Tahrim (66): 6, al-
Syams (91): 7-9, dan penafsiran Ibn Katsir ketika ia menafsirkan Q.S. Fushilat
(47): 33, Cuabusad Ga 0 33y iz menulis:

Ootieg BN 5 iy jrally Gy pals ol (a A Gl sty o3 0 gkl y il Anih Al gy Loy Sign A b gh (g}
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(I.ihat 1bn Katsir, Tafvir al-Qurdn al-'Azhim, Juz 4, Reirut: Dir al-Ma'rifah, tt., him, 101),

Internalisasi juga diistinhdth dari isvarat Q.8. Hud (11): 23, dan al-Hajj (22):34,
55. Di antara makna kata “mukhbitin” dalam ayat 34 Q.. al-Haj tersebut adalah
orang yang berhati tenang dipenuhi keimanan, ia selalu berdzikir kepada Allah
SWT, ia santun kepada Allah, khusyu dalam menjalankan ibadah mahdhah, dan ia
selalu menempatkan sesuatu pada tempatnya dan sesuai peruntukannya (Lihat
Muhammad Tsmail Torahim, Mu 'jam al-Alfazh wa al-I’'ldm al-Ouranivah, Kairo:
Dér al-Fikr al- Arabi, 1968, hlm. 146.) Internalisasi juga bagian dari makna irsydd

“ atau al-rusyd, yaitu: 3aV Gusk Jde AdELY | artinya “melaksanakan ajaran Islam
sepenuh hati”. (Lihat Muhammad Ismail Ibrahim, ibid, him. 203.)
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nas};fhah) dan mensolusi problem psikologisnya (istisyfd). Selain itu, o
transmisi juga berupa ta'/im jumhir, yaitu proses penyampaian ajaran lslam ;
melalui bahasa lisan kepada kelompok besar dalam suasana tatap-muka dan
satu arah, baik berupa khithdbah dinivyah (khutbah jum'ah, idul fitri, idul
adha, istisqa, gerhana matahari, gerhana bulan dan wukuf di Arafah),
maupun khithdhah ta'tsiviyyah (khithdhah PHBI, upacara macam-macam
syukuran, siydsah, dan lain-lain). Transmisi yang kedua ini termasuk rabligh
Islam (ahsan al-gaul).”

Difusi adalah proses penyiaran dan penyebariuasan ajaran islam
dengan bahasa lisan melalui macam-macam media elektronik kepada orang
banyak, dapat sccara screntak dan tidak screntak, dalam suasana tidak
bertatap-muka, dan dapat pula bersifat 'interaktif-dialogis.' Selain itu, difusi
dilakukan dengan bahasa tulisan melalui media cetak, dan menghadirkan
Islam ke komunitas tertentu di tempat tertentu yang non-muslim {Jufhdr).
Difusi ini termasuk rabligh atau i'ldm al-Isiam.*

Transformasi adalah poses mengubah tahu-kenal ajaran Islam ke
dalam pengamalannya (ahsan ‘umal) berupa pelembagaan dan pengelolaan

*Transmisi ini diistinbdrh dari bagian lain makna pelaku irsydd atau rusyd, yaitu “al-
mubtadi” artinya yang memberikan petunjuk dan bimbingan dengan apa yang
ditunjukkan dan dibimbingkan itu dalam dirinya menjadi uswah hasanah bagi
peserta bimbingan dalam bentuk kelompok kecit (ibidd), dan dari kata fubliyh yung
di dalam al-Quran diungkapkan dengan kata al-baldgh al-mubin dan baligh. (Lihat
ihid, him. 73-76, dan disarikan dari Abdullah Sahatah, al-Da wah al-Isldniiyah wa
al-f’ldm al-Dini, Kairo: al-Bib al-Halabi. 1978, dan Mubammad Abd al-Aziz al- _ R
Khuli, Ishidh al-Wa'zh al-Dini, Mesir: Dir al-Fikr, 1969.) Kata sde¥! muradif BT
dengan kata #43  yaim penyiaran dan penyebarluasan ajaran Islam kepada B
kelompok besar atau publik dengan bahasa lisan secara langsung.

* Difust ini diistinhdth dari bagian makna labligh, selain bermakna i idm sebagaimana telah
disebutkan sebelumnya, juga bermakna penyiaran dan penyeharlugsan melatui
bahasa lisan dengan menggunakan media elektronik dan bahasa tufisan dengan
menggunakan media cetak. (Pemaknaan //dm ini disarikan dari: Abd al-Lathif
Hamzah, al-I'ldm fi si-Shadr al-Islam, Kairo: Dér al-Fikr al-Arabi, 1970, Aminah
al-Shéwi dan ‘Abd al-* Azfz Syarf, Nazhariyah al-I'lém fi al-Da’wah al-Isldmiyah,
Jedah: Maktabah Mishriyah, tt., dan Abdullah Nashih ‘Ulwién, Hukm al-Isidm i
Wasdil al-F'ldm, Beiryt: Dar al-Salam, 1986 )

Difusi juga menipakan bagian dari makna kata fitithdr vang merupakan hagian
dari kegiatan zabiigh Islam, vyaitu menyiarkan, menyebarluaskan, dan
menghadirkan Islam kepada manusia non-Muslim di tempat tertentu (lihat
Muhammad Ismail Ibrahim, Op. Cit., him. 386).
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L
kelembagaan Isiam (maylis ta'lim, masjid, organisasi kemasyarakatan

e organisasi politik Islam, wisata religius Islam seperti HUZ dan dana islam

seperti ZIS. Transformasi ini disebul (udbir Islam. Selain itu, transformasi

- (ahsan ‘amal) sebagai proses mengubah tahu-kenal ajaran Islam ke dalam

‘_, = St

pengamalannya berupa pemberdayaan (faghyir, tamkin) sumber daya insani
(muslim), lingkungan hidup, dan ekonomi umat. Transformasi ini disebut
tathwir Islam atau tamkin Islam.’

Hakikat dakwah Islam tersebut dapat dikategorikan kepada bentuk
utama dakwah,® macam inti bentuk dakwah, dan macam fokus kegiatan
dakwah. Tabel berikut memperlihatkannya:

Tabe! 1: Hakikat dakwah

Bentuk Utama | Macam Inti Bentuk ; Macam Fokus Kegiatan Dakwah
Dakwah (Pohon)] Dakwah (Dahan) (Ranting)

1. Da'wah Bi

Ahsan al-Qawl 1. Irsydd Is_lam 1. Ibdu bi n_aﬁ': dzikr al-lgh, du'd,
e (internalisasi dan - wigdyah ‘al-nafs, tazkiiyyah al-
transmisi) nafs, shalat, dan shaum.
2. Ta'lim, tayjith, mav'izhah, dan
nashihah.
3. Istisyfd.
2. Tabligh Islam 1. Khithdhah diniyyah.
(transmisi dan difust) | 2. Khithdbah ta'tsirivyah.
3. Kitabuh

* Transformasi ini diistinbdth dari makna radbir dan famkin dalam al-Quran, 1adbir dari
kata . (lihat Q.S. Yunus: 3, 31, al-Ra’d: 2 dan al-Sajdah: 5. sedangkan kata
tamicin dari kata (S« (lihat Q.S. al-A’raf: 10 dan al-Kahf: 84). Pengertian tadbir
dan famkin yang penulis formulasikan sebagai transformasi mengacu pada

penjelasan yudabbiru dan mokkana (lihat Nuhammad Ismail Torahim, Op. Cit.,
him. 168 dan 502).

¢ Bentuk utama dakwah ini duistinbdrh dari Q.S. Fushilat (41): 33 dan pendapat Jum’ah
Amin ‘Abd a’-‘Aziz, bahwa;

ing 5 5y e el y ange Gatkd N g s I lanlly 5y Gl 5 gy J s Al 1 gl
(Lihat Jum'ah Amin ‘Abd a’-* Aziz, Op.Cit., hlm. 19.)
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2. Da'wah Bi
Ahsan al-"Amal

4. Tathwir/Tamkin

3. Tadbir islam
(transformasi=pelem
-bagaan dan
pengelolaan
kelembagaan Islam)

Islam
(transformasi=pembe
rdayaan)

e

Sl Al

Ok

Futithdr
Seni Isiam

Pengelolaan majelis ta'lim
Pengelolaan masjid
Pengelolaan organisasi
kemasyarakatan

Pengelolaan organisasi politik
Pengelolaan HUZ
Pengelolaan ZiS

LSM Dakwah

Pemberdayaan SDI
Pemberdayaan Lingkungan
Hidup

. Pemberdayaan Fkonomi Umat

Kemudian, hakikat dakwah yang telah dikemukakan, jika dilihat dari
proses interaksi da'i dengan mad'u secara kuantitatif membentuk "konteks
dakwah Tslam" dan dapat disebut pula "bidang atau level dakwah Islam."

Tabel berikut memperlihatkan interaksi tersebut:’

Tabel 2: Konteks Dakwzh Islam

. Interkasi Kategori Macam
Kat Konteks
cgori on Da'i Mad'u Inti Bentuk
Dakwah

" Kategorisasi mad u dan macamnya ini diistinbdth dan “kata-kata” dalam al-Quran, yaitu
nafsiyah (>Q.5. al-Bagarah: 48, 233), fardiyah (>Q.S. Maryam: 80, 95), fi'ah
qalilah (>Q.S. al-Bagarah: 249), fi'ah kaisirah (>Q.S. al-Bagarah: 249),
Jamd'ahihizbiyyah (>Q.8. al-Mujadalak: 29), wmmah (>Q.S. Yunus: 47), dan

svu 'tbiyah dan gabdilivah (>Q.S. al-Hujurat: 13).

26 "AL-HIKMAH?” edisi ANTAR BANGSA Juli 2005




Reformuiasi Disipiin limu Dakwah .

1. Da'wah nafsiyvah Diri Din sendiri Irsyad
sendiri

2. Da'wah Seorang { Seorang, dua atau Irsyad, Tadbir,
Fardivah tiga orang Tumkin/Tathwir

3. Du'wah Fi'uh Scorang | Kclompok kecil Irsydd, Tudbir,
Qalilah Tamkin/Tathwir

4. Da'wah Fi'ah Seorang | Kelompok besar Tabligh
Katsirah

3. Da'wah.Jamd'ah | Seorang | Kelompok/jama'ah| /rsydd, labligh,
atau Hizbiyyah  [Kelompok| organisasi Islam | Tudbir, Tumkin/

Yathwir

6. Da'wah Ummah | Seorang | Halayak, publik Tabligh

7. Da'wah Seorang | =2.3.4, 5 dan 6 | Jika du'i dan mad'u
Syu'ihiyyah- kelompok berbeda budaya,
Qabdilivvah Irsvdd, Tadbir,

Tambkin/Tathwir

C. Sumber dan Metode llmu Dakwah: Telaah Epistemologis
Hakikat ilmu dakwah adalah penjelasan obyektif proporsional

(sampainya jiwa kepada makna sesuatu dan masuknyva makna sesuatu ke
dalam jiwa) mendalam tentang hukum-hukum yang terkandung dalam
hakikat dakwah yang diperoleh melalui penalaran yang diajarkan dalam al-
Qur'an dan Sunnah Nabi, scbagai bagian dari medan sasaran penyelidikan
akal berupa ikhtiar dan hasiinya dalam mewujudkan dan menegakkan
tawhidullah dan kebenaran obyektif proporsional (a/-gisth) dalam mensolusi

problem kehidupan ®

* Hakikat (mdhiyah) iimu yang digunakan oleh penulis “penjelasan obyektif proporsional
sesuatu” (sampainya jiwa kepada makna sesuatu dan masuknya sesuatu ke dalam
jiwa), diistinbdth dari penafsiran term al-asma yang diajarkan Allah kepada Nabi
Adam as. {Q.S. al-Bagarah: 31), sebagaimana ditafsirkan oleh Fakhruddin al-Rizi,
antara lain ia menulis bahwa:

“AL-HIKMAH” edisi ANTAR BANGSA Juli 2005 27



H. Syukriadi Sambas

RS e e SR B (e i L A e e e e e e e

Sumber ilmu dakwah adalah waliyu, ilham, akal yang jemxh
fenomena spiritual, dan informasi yang benar tentang hukum-hukum yang
lerkandung dalam hakikat dakwah. Akal bekerja dalam memperoieh ketahu-
kenalan hakikat dakwah melalui interaksi  subyek-obyek-tahu dalam
hubungan memikirkan dan merenungkan secara mendalam. Metode kerja
akal adalah cara manusia sebagai subvek sekaligus sebagai bagian dari
obyek memandang hakikat dakwah melalui persepsi inderawi dan penalaran
rasional secara simultan, yang berujung kepada pencapaian iman yang benar
kepada Maha Pencipta akal ?

L

_,maﬁ }‘wwm\w’}'ﬂ)wuﬁ.\ai_,;‘.‘a‘_,:.jw_,ujsmﬂJ.nm-u.‘c‘_;vl.‘lsew\”?m?b_,
ll.‘—uﬁléuhd‘.ll.ﬁ_.‘alPJL‘JJuJ;h.:Y‘ mmjwﬁfﬁxlu{SleuLSuu

(Lihat Fakhruddin al-Rézi, ol-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghayh, YId 1, Betrut: Dér al-
Fikr, 1993, him, 193).

Setain itu, hal di atas juga mengacu pada penafsiran Abdullah Yusuf Ali tentang al-asmd
yang diajarkan kepada Nabi Adam a.s. Ia menulis “Yhe fiteral word in Arabic throughout
this passage are: “The names of things which commentators take to mean the inner nature
and qualities of things, and things here would include feeling.” (Lihat Abdullah Yusuf Al
The Holy Quran: lexts, Transiation, and Commentary, USA: Amna Corp., 1983, him. 24))

Term lain vang diistinbdih dar al-Quran merumuskan hakikat itmu adalab al-haydn (Q.S.
Ali trran (3): 138, al-Rahman (55): 4), al-bavyinah (Q S al-Ap’am (6): 157, al-Bayyinah
(98): 4), dan tibydn (3.8, al-nahl {16} 89). Tiga term ini dijelaskan oleh Muhammad Ismail
Ibrahim sebagai berikut:

Ll Lo S A g S0 (el g o ndl (R ped o Bl sl Bty pacall 8 e s oally
Olie s La dauin g

(Muhammad Ismail Ibrahim, Op.Cir, him. 81).
“Hukum-hukum yang terkandung dalam hekikat dakwah” adalah bagian dari musammaydt

dan al-syai. “Penalaran yang diajarkan dalam al-Quran” adalah metodologinya. (Lihat

Zaugdn Abidat, dkk, al-Bahis al-'flmi, Aman: Dér al-Fikr, 1987, him, 30-32, dan Sayid
Abd al-Majd, al-Malakat al-'Aqliyah fi al-Qurdn al-Karim, dalam Muhddharah ‘Ammah,
him, 76-102, “Mewujudkan dan menegakkan tawhiduliah, kebenaran ohyektif proporsional
(ol-gisth) dalam mensolusi problem kehidupan” sdalah tujuan dan fungsi ilmu dakwah,
diistinbdth dan al-Quran, antara lain Q.S. Ali Imran (3); 18, al-An’dm (6); 62, al-Baqarah
(2): 147, 257, Al Imran (3): 60, al-Maidah (5): 16, Ibrahim (14): 1, al-Ahzab (33): 43, dan
al—Haj {22): 54, 78.

7 Mengenat sumber ilmu dakwah dan metode pernlehannya selaniutnyva hhat ‘Abd al-
Karim Zaydan, Ushil al-Da'wah, Iskandariyah: Dar Umar bin Khathab, 1976,

him, 7, Ahmad Ahmad Ghalwusy, alkDa’wah al-Isiégmivah: Ushiluhd wa
Wasdiluha, Kairo: Dr al-Kitab al-Mishry, 1987, hlm. 9-11, dan Syed Muhammad

28 "AL-HIKMAH?” edisi ANTAR BANGSA Juli 2005



Reformulasi Disiplin limu Dakwah 4%
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<HFF e
- " Macam-macam metode memperoleh ketahu-kenalan dakwah terbagt
— e kepada: "
' I. Basis instrumen metode ilmu dakwah, yailu daya dalam organ tubuh
. manusia yang berkemampuan untuk memperoleh tahu berupa: galb,

yaitu ‘'hati' sebagai subyek berdaya tafagquh (memahami secara

mendalam); a’yun, yaitu mata sebagai subyek berdava rashawwur

dan nazhar (mengamati dan mencermati), ddzdn, yaitu telingan
sebagal subyek daya sum'u ( mendengar informasi); dan ‘ugl. yaitu
daya memori penalaran.

2. Metode berbasis sumber .ilmu dakwah, yaitu cara memperoleh
ketahu-kenalan dakwah melalui berinterkasi secara langsung dengan
sumber pemilik ilmu pengetahuan vaitu Allah SWT., berupa: tagw,
istikhdrah, isti'Gnah, ikhbdth al-gultb, ithmi'ndn al-quitb, al-gashd
al-shahih, al-du'd, imdn, bashir al-din, al-jam'u bayn al-tadzakur wa
al-ta'agqul, al-faydh, dan al-jam'u hayn al-tadzakkur wa al-tafakkur.

3. Perangkat operasional metode ilmu dakwah, vaitu aktivitas
fungsionalisasi basis instrumen metode dalam memperoleh ketahu-
kenalan dakwah, terdiri dari:

a. Metode deduktif (istidiGl istinbdthi) berupa tadabbur, tarawa,
nazhar, mizdn, istimbdth, ta'wil, nuthg, baydn, idrék, istidlal,
tamayyuz, ijtihdd, burhdn, tashawwur, dan tashdiq.

b. Metode irfdni berupa tildwah, vagin, wijdén, syu'ir, tafahum,
musydhadah bi al-bashirah, taldqgi, v'tiqdd, ihtidi, dan a'rdf.

¢. Metode induktif (sstidldl istigrdi) berupa sudl, musyéhadah bi al-
ayun al-zhdhirah, bahts, tapribah, jiddl, dan gymd.

d. Metode igtibdsi, penalaran dalam menjelaskan ketahu-kenalan
dakwah Islam dengan meminjam teori-teori ilmuy tentang
pertlaku manusia.

4. Argumen metodologis ilmu dakwah yaitu penggunaan secara
sistemik basis instrumen metode, metode berbasis instrumen, dan
perangkat operasional metode, berupa baydn al-wahy, hujjah

Naguib al-Attas, [slam dan lilsafar Sains, teri. Islam and the Philosophy of
Science oleh Saeful Muzani, Randung: Mizan, 1995, him. 71-72.

" Rumusan macam-macam metode ilmu dakwah ini diistinbdth dari penafsiran ayat-ayat

al-Quran yang memuat kata kerja akal dan wfu al-albdb, disarikan dari Abdul

- Majd, Op.Cit., hlm. 76-102 dan Imad al-Din al-Khalil, Haw! ‘ddah T asykil al-‘Aql
al-Muslim, Qatar: Kitab al-Umals, 1983,
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‘agliyyah, ihtidd bi ul-qur'an, aludillah al-kawniyyah, bardhin
‘agliyyah, isibmbdth al-daidil, anbd al-ghayb, al-daldil al-
wujndiyyah al-hagiqah, al-jadaliyyeh ul-nazharivyah, al-aqydsah ai-
manthigivvah, istidldl fi kitdb al-Léh, al-adillah al-nazharivyah al-
fikrivvah.

D. Formulasi Disiptin dan Subdisiplin lmu Dakwah

Dasiplin dan subdisiplin 1lmu dakwah adalah proses dan has: dan
aplikast metode ilmu dakwah dalam menjelaskan hakikat dakwah,
sebagaimana tercantum dalam tabel 1 dan 2 tentang hakikat dakwah dan
-konteks dakwah berupa kategorisasi ketahu-kenalan hakikat dakwah itu
sendiri (sebagal obvek material dan formalnya). Dengan demikian, disiplin
dan subdisiplin ilmu dakwah berisikan penjelasan obyektif proporsional
macam inti bentuk dakwah, macam fokus kegiatan dakwah, dan konteks
dakwah Islam vyang disebut dengan teori dakwah dalam bentuk kategori
spestfik sebagai peristilahan dalam ilmu dakwah. Kategorisasi tersebut
dijelaskan sebagai bertkut:

Disiplin ilmu dakwah adalah sistem penjelasan obyektif proporsional
{POP) perilaku keberagamaan Islam berupa irsydd, tabligh, tadbir, dan
tamkin/tathwir Islam yang melibatkan unsur subvek, pesan, metode, media,
mad'u dalam situasi-kondisi tertentu guna menegakkan rfawhidullah,
keadilan, dan mensolusi problem kehidupan. Nomenklatur disiplin ilmu
dakwah ini dapat disebut Dasar-dasar Hmu Dakwah, vang berfungsi
memberikan kerangka teoretis hakikat dakwah Islam dan sistem ketahu-
kenalannya (epistemologis).

Subdisiplin ilmu dakwah mengacu pada sistem penjelasan obvektif
proporsional macam inti bentuk dakwah, yang terdiri dari:

1. Ilmu irsydd Islam. berisikan POP ibtidd bi al-nafs, ta'lim, tawjih,
mau'izhah, nashihah, dan istisyfd, disebut pula sebagal ilmu
Bimbingan dan Penvuluhan Tslam (BPT),

2. Timu Tabligh Tslam, berisikan POP khithdbah diniyvah, khithédbah
ta'tsiriyyah, kitdbah, seni Islam, dan futithdr, disebut pula sebagai
timu Komunikasi dan Penyiaran islam (KPI).

3. lmu rtadbir islam, berisikan POP pelembagaan dan pengelolaan
kelembagaan Islam, yaitu majelis ta'lim, ta'mir masjid, organisasi
kemasyarakatan Islam, organisasi sivasah Islami, wisata religius
Islam (haji, umrah, dan ziarah), dan sumber dana Isiam berupa ZIS.
disebut pula sebagai ilmu Manajemen Dakwah (MD),
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59 .
T4, lmu  tambkintathwir lslam, berisikan POP pemberdayaan SDI
(Sumber Daya Insani), lingkungan hidup, dan ekonomi umat, disebut

pula sebagai ilmu Pengembangan Masyarakat Istam (PMI).

Empat macam subdisiplin ilmu dakwah tersebut menjadi acuan
pembentukan program studi/jurusan pada Fakultas Dakwah di TAIN Sunan
Gunung Djati Bandung, yaitu PS/I: (1) Bimbingan Penyuluhan Tslam (BP),
(2) Komunikasi Penyiaran Islam (KP), (3) Manajemen Dakwah (MD), dan
(4) Pengembangan Magsyarakat Islam (PMI),

Selanjutnya, secara epistemologis disiplin dan subdisiplin ilmu
dakwah digolongkategorikan kepada:

Pertama, imu Dasar Teoretik Dakwah, yaitu POP hakikat dakwah
yang bersumber dan diturunkan dari al-Qur'an dan al-Sunnah dan produk
ijtihad dari keduanya, yang berfungsi memberikan kerangka dasar teoretik
ketahukenalan hakikat dakwah dengan menggunakan metode istidlal
istimbdthi dan metode irfdni, hasilnya disebut teori utama dakwah Istam.

Kedua, mu Teknik Dakwah, yaitu POP hakikat dakwah vang
berfokus pada unsur metode (ushliih) dan media (washilah) dakwah, yang
berfungsi memberikan kerangka praktis ketahukenalan operasional dakwah
Islam, dengan menggunakan metode istidl@l istimbathi, irfani, dan igtibdsi,
yaitu hasilnya disebut teknologi dakwah.

Ketiga, ilmu bantu dakwah, yaitu POP hakikat dakwah dengan
mengambil pelajaran dari teori-teori ilmu mengenai perilaku manusia, yang
metodenya disebut igtibdsi. Sebutan hasilnya dinisbahkan pada macam ilmu
yang diigribds, yaitu psikologi, sosiologi, antropologi, komunikasi, filsafat,
manajemen, dan ilmu ekonomi. Hasilnya tergolong Iimu dasar Teoretik
menengah.

Keempat, Imu Sumber Dakwah, vaitu ilmu-itmu tentang al-Qur'an
dan al-Sunnah, sejarah nubuwwah dan para warafsah al-ambiya.

Kelima, Timu tentang Pesan (maudhii) dakwah, yaitu ilmu mengenai
ajaran Islam,

Mengacu pada identifikasi epistemologis disiplin dan subdisiplin
ilmu dakwah yang telah dikemukakan, dapat diformulasikan kategori pohon
dalam tabel kategori disiplin dan subdisiplin, dan dahan dan ranting, vaitu:
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Pohon/Disiplin

Dahan/
Subdisiplin

Ranting/Unsur Subdisipiin

IImu Dakwah
Islam

Imu Irsyad
Islam/Timu BPI

Perawatan Rohant Islam
Bimbingan Islam
Penyuiuhan Tslam
Pelayanan Do’a

limu Tabligh
Islam/Ilmu KPI

B = B Wt

Khithabah Dintyyah
Khithabah Ta’tsiriyyah
Kitabah Pers Dakwah
Sent Istam

Futiihat

RTF Dakwah

Nmu Tadbir
Istamy/ Ilmu
Manajemen
Dakwah

=

W = |on L

Manajemen Majelis Ta’lim
Manajemen Masjid
Manajemen Organisasi
kemasyarakatan [slam
Manajemen Organisasi Politik
Isiam

Manajemen Hajt Umrah dan
Ziarah

Manajemen Zakat Infak dan
Shadagah

Kepemimpinan islam

Nmu Tamkin
Istam/Tlmu PMI

2,

-
2.

Pemberdayaan Sumber Daya
Insani

Pemberdayaan Sumber Dava
Alam/Lingkungan Hidup
Pemberdayaan Ekonomi Umat

Mengacu

pada

epistemologi

dakwah Islam, dapat pula

diformulasikan kategort "teori dakwah" vang berfungsi memberikan
penjelasan obyektif proporsional problematika dakwah Islam, yaitu makna
iltizdm dari interaksi antarunsur dakwah Islam. Penjelasannya sebagal

berikut:
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kualitas dan ciira da'i, disebut teori citra da'i.

Kedua, interaksi du't  dengan mad‘u melahirkan problem konteks
dakwah Islam. Teorinya disebut: (1) teori dakwah nafsivah, (2) teor
dakwah fardiyah, (3) teori dakwah ft'ah, (4) teori dakwah hizbivyah, (5)
teort dakwah ummah, dan (5) teori dakwah antarbudaya.

Ketiga, interaksi da’i dengan metode dan media dakwah melahirkan
problem efektivitas dakwah. Teorinya disebut teori keefektifan dakwah.

Pertama, interaksi do'f dengan pesan dakwah melahirkan problem

Keempat, interaksi mad'u dengan da'l dan pesan dakwah melahirkan
problem respon dakwah, Teorinya disebut teori medan dakwah.

Formulasi disiplin dan subdisiplin ilmu dakwah vang telah
dikemukakan menjadi kerangka dasar acuan penyusunan nomenklatur mata
kuliah dalam kurikulum pendidikan tinggi dakwah islam bagi semua strata
vang dibedakan dengan pembagian aktivitas tugas studinva, Untuk
nomenklatur mata kuliah dalam kurikulum PTDI diajukan dalam tabel

berikut:

Tahel 4: Nomenklatur Mata Kuliah untuk S1

Kategori Nomenklatur Mata Kuliah
Epistemologis

1. Itmu Dasar
Teoretik

Dasar-dasar [imu Dakwah
Dasar-dasar llmu /rsvdd
Dasar-dasar Hlmu Tab/igh
Dasar-dasar Imu Tadhbir
Dasar-dasar Hmu Tantkin
Psikologi Dakwah
Sostologi Dakwah
Antropologi Dakwah
Filsafat Dakwah

0N A —

T

fa—y
C:.

. Manajemen Dakwah

. Komunikasi dalam Dakwah
. Intelejen Dakwah

. Ekonomt Umat Dakwah

. Sejarah Dakwah

. Dakwah Para Rasul

I A
Wb L DN e
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R B A e e

2. ’ft:knulugi
Dakwah:
BPI

Teknik Bimbingan Islam
Teknik Penyuluhan islam
Teknik Pelayanan Do'a

Teknik Perawatan Rohani Islam

Teknik Khithdhah Dinivyah
Teknik Khithdbah Ta'tsiriyyah
Teknik Kitdbah
Teknik [<uitihdét
Teknik Pengelolaan MTA
. Teknik Pengelolaan Ta'mir Masjid
. Teknik Pengelolaan Organisasi Kemasyarakatan
. Teknik Pengelolaan Oragniasi Sivasah Islam
. Teknik Pengelolaan Wisata Religius Islam (HUZ)
. Tcknik Pengelolaan Dana Islam (718)

el el e

MD

PR Y
= O

o —
da a2

. Teknik Pemberdayaan SDI

. Teknik Pemberdayaan Lingkungan Hidup (SDA)

. Teknik Pemberdayaan Ekonomi Umat

. Bahasa Arab, Inggris, Indonesia, Daerah (untuk
semua jurusan)

PMI

ek i e
o0 ~J1 O Ln

3. Ilmu Bantu
Drakwah

Filsafat

Psikologi

Sosiologi
Antropolog Budaya
ilmu Komunikasi -
limu Manajemen e
Hmu Ekonomi

B o =

1O

Ulum al-Qur'an
Ulum al-Hadits
Ushul Figih

Tafsir

Hadits

Agqidah Islam
Akhlak-Tasawuf
Figh

4. Hmu Sumber
Dakwah

) by —

5. Tlmu Pesan
Dakwah

LA a1 R =
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S :
Sedangkan konsentrasi dakwah lslam pada pendidikan pascasarjana
(postgraduate) merupakan studi lanjut dari ilmu dekwah pada strata satu. la
merupakan pengembangan lebih lanjut dan lebih mendalam dalam bidang
ilmu dakwah. Oleh sebab itu, untuk Konsentrasi Dakwah Islam pada
Program Pascasanjana (S2 dan 53) perlu dirumuskan unit-unit mata kuliah
yang mencerminkan tingkat studi lanjut tadi. Atas dasar itu, untuk program

pascasarjana dalam bidang ilmu dakwah diajukan nomenklatur Mata Kuliah
sebagai berikut:

Tabel 5: Nomenklatur Mata Kuliah untuk Program S2 dan 83

Konsentrasi | Mata Kuliah
B. Dakwsh Filsafat Dakwah

Islam Teori Pesan Dakwah
Teon Medan Dakwah
Teori Efektivitas Dakwah
Teon Citra Da’1
Psikologi Dakwah
Sosiologi Dakwah
Antropologi Dakwah
Teort Dakwah Nafsiyah
10. Teor Dakwah Fardiyah
11. Teori Dakwah Fi’ah
12, Teori Dakwah Hizbivah
13. Teori Dakwah Ummah
14, Tcori Dakwah Antarbudaya
15, Perbandingan Dakwah

N

E. Akhlak Hmuwan dan Praktisi Dakwah Islam: Telaah Aksiologis
Ilmuwan dan praktisi dakwah Islam berkewajiban menemukan
kebenaran obyektif proporsional ketahukenalan dakwah yang bermuara
pada rawhid al-I.dh. imu dakwah sarat muatan nilai berupa keharusan
menegakkan keyakinan kebenaran Islam, universalitas kebenaran firman
Allah SWT, menegakkan keadilan dan menapaki artefak sejarah kerasulan.
Sedangkan karakteristik ilmuwan dakwah dituntut agar menjalani normatif

"AL-HIKMAH” edisi ANTAR BANGSA Juli 2005 35



s

gari'”
1.

3]

= H. Syukriadi Sambas 7 _.

re?;iriptif (keharusan) dan normatif proskriptif (larangan) yang Iterdiri

Psiko-etika teologis, yaitu meyakini kemahacsaan Aliah SWT;
Allah Maha Pengada yang ada sebagai obyek tahu; tawhid
ulfihiyyah; tawhid ‘thddah, tawhid rubnbivyah; meninggalkan svirk;
meyakini Altah menurunkan wahyu, dan adanva kitab Allah SWT;
melaksanakan syari'at Islam; mengimani adanya hari pembalasan di
alam akhirat, dan istigdmah  mempertahankan  keyakinan:
melaksanakan kewajiban berdo'a; mengharap rahmat Aliah;
berdzikir dengan galb, lisan dan perbuatan; berbuat isdn; rawddhu’,
dan mengharap ridha Allah SWT. _

Psiko-etika intraindividu, yaitu mensyukuri nikmat akal dengan
mengoptimalkan penggunaannya berupa kreatif-intelektif dan
kreatif-intuitif, khusyu dalam shalat; menghindarkan penyakit keras
hati; membersihkan dan menyuucikan jiwa, menaati nasihat;
beramal shaleh; mengupayakan kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat; sabar; ridha atas segala ketentuan Allah; tunduk dan patuh
atas segala ketentuan-Nya, pasrah menerima kebenaran:
menghindarkan  kerugian  hidup.  menundukkan  svabwat:
memnggalkan perbuatan yang membahayakan; bertujuan baik dan
ikhlash dalam memperoleh ilmu pengetahuan; mempertajam
pemahaman dalam mengetahui obyek tahu; memperoleh keyakinan
beragama, meninggatkan taklid buta; berijtihad; menemukan jatt diri
sebagai hamba dan khalifah Allah; menetapi fithrah keagamaan dan
berkesadaran hukum; mengupayakan ketentraman dan ketenangan
hati; rela dan tabah mengatasi musibah; meninggalkan syahwat
negatif, takut akan siksa Allah; bertobat dari dosa; meninggalkan
dosa besar dan kecil: dan meninggalkan kezhaliman dan
menegakkan keadilan.

Sosto-etika rehigius, yaitu tidak mengikuti berpikir paradoksal ala
orang Yahud:i vang kafir, wajib menolak perilakunva; menjadikan
mereka yang kafir sebagai musuh; menegakkan perkara yang ma'rif

"' Rumusan telaah aksiologis ini diistinbdth dari penafsiran Q.S. Ali Imran (3): 7, 190-194,

36

dari Ali 'Abd al-'Azhim, Epistemologi dan Aksiologi Ilmu Perspektif at-Quran,
terj. lalsafah al-Ma’rifah fi al-Qurdn al-Karim oleh Khaliluilah Ahmad Masykur
Hakim, Bandung: Rosdakarya, 1989, dan dari Imam Abu Bakar al-Ajiri, Akhldq
al- ‘Ulamd, Mesir: Dir al-Tsagdfah, 1984.
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dan menjebol perkara yang munkar, menjauhi langkah-langkah
syetan, menentang ajakan taklid buta; mewujudkan rumah tangga
suknah, mawaddah, dan rahmah; wajib berjihad di jalan Allah;
menjaga kemurnian akidah yang tawhid; memperoleh ‘ibrah dari
sejarah; wajib meninggalkan rafats, fusilq, dan jid4l yang tidak baik.

K. Khitimah: Kesimpulan

Disiplin dan subdisiplin IImu Dakwah memenuhi syarat ilmiah
Islami sebagai salah satu bidang dari bidang itmu agama lslam.
Wa al-Ldh ya'shimuka min al-nds.
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